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Abstract— The digital transformation in education has driven significant changes in the use of teaching
materials at the elementary school level. This study aims to analyze the problems and formulate solutions
for the use of digital teaching materials in elementary schools, particularly in the context of limited
infrastructure, teacher competency, and adaptation of learning strategies. Using a descriptive qualitative
approach, data were obtained through interviews, observations, and documentation in five elementary
schools that have implemented digital teaching materials. The findings suggest that the primary
challenges in the implementation of digital teaching materials are a digital competency gap among
teachers, limited internet access and devices, and a lack of ongoing training. However, various adaptive
strategies were identified by teachers, such as the use of free platforms, peer collaboration, and the
implementation of hybrid learning models. These results underscore the significance of a comprehensive
strategy for facilitating digital transformation in elementary schools, which includes the enhancement of
teacher competency, the provision of sufficient infrastructure, and the promotion of policies that foster
innovation. This research offers practical contributions to the development of education policies and
teacher training programs that are more adept at accommodating the demands and requirements of 21st-
century learning.

Keywords— Digital Teaching Materials, Elementary School Teachers, Digital Literacy, 21st Century
Learning, Educational Transformation.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan,
termasuk dalam penyediaan dan penggunaan bahan ajar di tingkat sekolah dasar. Transformasi
ini ditandai dengan pergeseran dari bahan ajar konvensional menuju bentuk digital yang lebih
interaktif dan mudah diakses. Seiring dengan hal tersebut, muncul tantangan baru dalam
pemanfaatan bahan ajar digital, baik dari segi kesiapan guru, infrastruktur sekolah, maupun
kompetensi literasi digital siswa. Menurut Falloon (2020), adopsi teknologi digital dalam
pembelajaran dasar harus mempertimbangkan aspek pedagogis, teknis, dan konteks sosial
budaya sekolah. Jika tidak, bahan ajar digital justru berpotensi menimbulkan kesenjangan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan dari Kucirkova et al. (2021) yang menekankan
pentingnya desain bahan ajar digital yang berbasis kebutuhan nyata anak. Sementara itu,
penelitian oleh Sung et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi mobile secara
terencana dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan. Selain itu, Li

dan Lalani (2020) juga menyoroti bagaimana pandemi COVID-19 mempercepat digitalisasi
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pendidikan, namun sekaligus memperbesar tantangan akses dan kesiapan teknologi di berbagai
konteks pendidikan dasar.

Di Indonesia, penggunaan bahan ajar digital masih menghadapi sejumlah hambatan,
terutama di sekolah-sekolah dasar yang berada di daerah non-perkotaan. Penelitian oleh Suryani
dan Purnomo (2020) menunjukkan bahwa banyak guru sekolah dasar belum memiliki kapasitas
memadai dalam mendesain bahan ajar berbasis digital yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Selain itu, keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi juga menjadi kendala utama yang
memengaruhi efektivitas implementasi pembelajaran digital (Widodo, 2021). Fenomena ini
tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga ditemukan di berbagai negara berkembang. Menurut
Trucano (2016), keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada
kesiapan sistemik, termasuk pelatihan guru dan dukungan infrastruktur. Begitu pula, Ouyang
dan Jiao (2021) menekankan pentingnya dukungan kebijakan yang berkelanjutan dan
pengembangan kapasitas guru dalam konteks pembelajaran daring di wilayah dengan
keterbatasan sumber daya. Selanjutnya, Almazova et al. (2020) menyoroti bahwa tantangan
terbesar dalam transformasi digital pendidikan adalah kesenjangan digital yang menciptakan
ketidaksetaraan akses dan kualitas pembelajaran, terutama di wilayah rural atau terpencil.

Namun demikian, integrasi bahan ajar digital dalam pembelajaran tetap menjadi kebutuhan
mendesak untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. OECD (2021) menekankan
pentingnya penguatan kompetensi digital guru dan pengembangan kebijakan pendidikan yang
inklusif agar bahan ajar digital dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh
satuan pendidikan. Dalam konteks ini, solusi tidak hanya terletak pada penyediaan infrastruktur,
tetapi juga pada pengembangan model pelatihan guru, kolaborasi antar pemangku kepentingan,
dan penguatan kurikulum yang relevan.

Selaras dengan itu, Redecker (2017) menekankan perlunya pengembangan kerangka
kompetensi digital yang sistematis bagi pendidik guna mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi secara berkelanjutan. Selain itu, Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich (2020)
menunjukkan bahwa perubahan paradigma dalam pengajaran melalui integrasi TIK
membutuhkan dukungan jangka panjang, baik dalam bentuk mentoring maupun komunitas
praktik profesional. Voogt dan Roblin (2012) juga menggarisbawahi pentingnya pendekatan
holistik dalam mendesain kurikulum abad ke-21 yang terintegrasi dengan teknologi digital,
termasuk penyesuaian tujuan pembelajaran dan metode evaluasi.

Penelitian terbaru turut memperkuat pandangan tersebut. Al-Rahmi et al. (2023)
menemukan bahwa integrasi media digital yang diselaraskan dengan teori task-technology fit
dan komunikasi efektif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan

pencapaian belajar siswa di berbagai konteks pendidikan. Schmid et al. (2022) menegaskan
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bahwa keberhasilan integrasi teknologi pada pembelajaran personalisasi sangat bergantung pada
strategi sekolah secara menyeluruh, termasuk dukungan kebijakan dan budaya organisasi.
Sementara itu, Van Schoors et al. (2022) menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap
pembelajaran digital yang dipersonalisasi masih bervariasi dan dipengaruhi oleh kesiapan
teknologi, kompetensi profesional, serta dukungan struktural dari sekolah. Chen et al. (2020)
juga menambahkan bahwa penggunaan sistem pembelajaran adaptif berbasis teknologi dapat
meningkatkan strategi kognitif dan hasil belajar siswa secara individual. Wang et al. (2022)
menyimpulkan bahwa materi digital yang dirancang sesuai dengan konteks budaya lokal
memiliki dampak positif terhadap keterlibatan kognitif siswa dan hasil akademik mereka.
Dengan demikian, analisis terhadap permasalahan dan solusi dalam penggunaan bahan ajar
digital di sekolah dasar menjadi penting untuk menjamin bahwa inovasi teknologi benar-benar
memberikan dampak positif bagi pembelajaran siswa. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi sekolah dasar dalam mengimplementasikan
bahan ajar digital serta menawarkan solusi yang berbasis pada praktik dan temuan empiris dari

literatur global dan nasional yang relevan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami secara mendalam permasalahan serta solusi dalam
pemanfaatan bahan ajar digital di sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menangkap dimensi kontekstual dan subjektif dari pengalaman guru, siswa, dan pemangku
kepentingan lainnya yang tidak dapat dijelaskan secara utuh melalui pendekatan kuantitatif.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi dinamika sosial, persepsi, serta strategi
adaptif yang diterapkan dalam proses pembelajaran digital.

Pengumpulan data dilakukan secara triangulatif, yaitu melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
kepada guru, kepala sekolah, dan siswa untuk menggali pemahaman mereka tentang
penggunaan bahan ajar digital, termasuk hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan.
Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti kegiatan pembelajaran secara langsung untuk
mencermati interaksi guru-siswa, penggunaan media digital, serta efektivitas bahan ajar yang
digunakan. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah
dokumen seperti RPP, materi ajar digital, kebijakan sekolah, serta catatan evaluasi

pembelajaran.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar setelah
penerapan bahan ajar digital interaktif di sekolah dasar, yang tercermin dari variasi presentase
capaian belajar antar sekolah (lihat Gambar 1). Temuan ini memperkuat literatur sebelumnya
yang menyoroti efektivitas teknologi digital dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Pereira et
al., 2019; Ghavifekr & Rosdy, 2015). Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan karakteristik
desain bahan ajar yang bersifat interaktif, kontekstual, dan mampu mendorong partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran. Studi oleh Li dan Ma (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis digital yang dirancang dengan prinsip pedagogis yang kuat dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar siswa secara simultan. Selain itu,
penelitian meta-analitik oleh Sung, Chang, dan Liu (2016) menegaskan bahwa penggunaan
perangkat mobile learning secara interaktif memiliki efek positif yang signifikan terhadap
capaian akademik siswa sekolah dasar.

Alrasheedi dan Capretz (2018) menyoroti pentingnya elemen interaktivitas dan umpan
balik real-time dalam perangkat pembelajaran digital untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan temuan terbaru dari Wang et al. (2022) yang
mengemukakan bahwa integrasi teknologi digital dalam konteks lokal dan budaya siswa dapat
meningkatkan keterlibatan kognitif dan hasil belajar secara menyeluruh. Oleh karena itu,
peningkatan capaian belajar yang diamati dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai hasil
dari penerapan bahan ajar digital yang tidak hanya inovatif secara teknologis, tetapi juga selaras
dengan pendekatan pedagogis dan konteks peserta didik.

Studi-studi terbaru menyoroti potensi teknologi digital dalam mempersonalisasi pendidikan
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Secara teoritis, penggunaan media digital dalam
pembelajaran memungkinkan terjadinya personalisasi pembelajaran, memberi ruang bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan ritme, kebutuhan, dan gaya belajarnya masing-masing (Ally, 2019).
Konsep ini sejalan dengan pendekatan learner-centered dan teori konstruktivisme yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Dalam konteks ini, bahan ajar digital yang interaktif tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat eksplorasi, simulasi, dan interaksi
yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif
(Zawacki-Richter &  Latchem, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa sekolah
mengimplementasikan alat digital untuk pembelajaran yang dipersonalisasi dengan berbagai
cara, mulai dari penggunaan selektif berdasarkan preferensi guru atau siswa hingga integrasi

struktural yang selaras dengan strategi sekolah secara keseluruhan (Schmid et al., 2022).
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Meskipun para guru secara umum memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran digital
yang dipersonalisasi, praktik penggunaannya di lapangan masih sangat bervariasi (Van Schoors
et al., 2022). Beberapa sekolah mampu memanfaatkan teknologi digital secara maksimal,
sementara yang lain masih mengalami hambatan dalam penerapannya. Penelitian oleh Chen et
al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang didukung oleh teknologi adaptif mampu
meningkatkan retensi pengetahuan dan memperkuat Keterlibatan kognitif siswa secara
individual. Selain itu, Mayer (2020) menegaskan bahwa interaktivitas dalam multimedia
learning sangat penting untuk meningkatkan integrasi informasi baru ke dalam skema
pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Integrasi media digital dalam pendidikan
juga terbukti dapat meningkatkan kepuasan belajar dan performa akademik dengan memperkuat
kesesuaian antara tugas dan teknologi serta meningkatkan efektivitas komunikasi dalam proses
belajar (Al-rahmi et al., 2023). Selama pandemi COVID-19, pemanfaatan teknologi media
sosial telah memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan keterlibatan siswa dalam lingkungan
daring, yang berdampak positif terhadap interaktivitas dan kepuasan belajar siswa (Alismaiel et
al., 2022).

Namun demikian, variasi capaian antar sekolah menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi bahan ajar digital tidak hanya bergantung pada kualitas kontennya, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal. Misalnya, SD C berhasil mencapai tingkat
keberhasilan hingga 80%, sedangkan SD A dan SD E hanya mencapai sekitar 50%. Perbedaan
ini mengindikasikan bahwa faktor seperti kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi,
ketersediaan infrastruktur digital, serta budaya belajar di masing-masing satuan pendidikan
memainkan peran yang krusial. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lai dan Bower (2020)
yang menekankan bahwa efektivitas teknologi pendidikan sangat ditentukan oleh konteks
implementasinya, termasuk dukungan kelembagaan, pelatihan bagi guru, dan strategi pedagogis
yang diterapkan. Lebih lanjut, Redecker (2017) menyoroti pentingnya kompetensi digital
pendidik sebagai faktor kunci dalam mengoptimalkan potensi teknologi dalam pembelajaran.
Hal ini juga diperkuat oleh studi Ifenthaler dan Schweinbenz (2016), yang menunjukkan bahwa
persepsi guru terhadap manfaat teknologi serta kesiapan mereka dalam menggunakan teknologi
berdampak langsung pada hasil belajar siswa.

Penelitian terbaru menyoroti pentingnya integrasi teknologi digital dalam pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran bahasa, pengembangan bahan ajar digital, dan persiapan guru.
Berbagai studi menekankan perlunya strategi yang komprehensif untuk mengatasi tantangan
pedagogis, meningkatkan implementasi teknologi, serta mendorong efektivitas pembelajaran
(Soegoto et al., 2025; Bernsteiner et al., 2025). Pengembangan kompetensi digital pada siswa

menjadi aspek krusial yang memerlukan sinergi antara metode pengajaran tradisional dan digital
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(Medeshova et al., 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis permainan digital (digital
game-based learning) muncul sebagai pendekatan inovatif, di mana keberhasilannya
dipengaruhi oleh pemeliharaan motivasi siswa, umpan balik dalam permainan, serta motivasi
pasca-permainan yang berperan penting dalam mendukung keberlanjutan pembelajaran digital
(Wang & Yi, 2025).

Namun, keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan tidak cukup hanya
mengandalkan adopsi alat digital, melainkan membutuhkan transformasi sistematis dan holistik
yang mencakup aspek konten, pedagogi, teknologi, dan kebijakan pendidikan. Pelatihan guru
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta kebijakan sekolah yang
mendukung integrasi bahan ajar digital secara berkelanjutan menjadi hal yang esensial
(Bernsteiner et al., 2025; Soegoto et al., 2025). Temuan-temuan ini memperkuat argumen
bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dasar kontemporer bukan lagi sebuah pilihan,
melainkan sebuah keharusan. Sebagaimana ditegaskan oleh Darling-Hammond et al. (2017),
pelatihan guru yang berfokus pada pengembangan kompetensi digital dan pedagogis secara
simultan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
teknologi. Selain itu, dukungan kebijakan sekolah yang memadai sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi penggunaan teknologi secara konsisten
(Voogt et al., 2015).

Lebih lanjut, studi oleh Law et al. (2018) menegaskan bahwa kebijakan pendidikan yang
inklusif terhadap teknologi perlu disertai dengan perubahan paradigma pengajaran yang
mengedepankan pendekatan adaptif, fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan generasi digital
yang heterogen. Transformasi pembelajaran digital tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi
harus melibatkan pengembangan konten yang relevan, peningkatan kompetensi pedagogis guru,
optimalisasi infrastruktur teknologi, dan kebijakan pendidikan yang mendukung (Ertmer &
Ottenbreit-Leftwich, 2013). Relevansi temuan ini dengan literatur sebelumnya memperkuat
argumentasi dari Hattie dan Timperley (2007) serta Kim et al. (2019), bahwa integrasi teknologi
dalam pendidikan dasar harus dirancang secara strategis untuk menghasilkan dampak yang
signifikan terhadap mutu pembelajaran. Fullan dan Langworthy (2014) bahkan menekankan
bahwa keberhasilan transformasi pendidikan digital sangat bergantung pada kolaborasi aktif
antara guru, siswa, dan pembuat kebijakan guna menciptakan ekosistem pembelajaran yang
berkelanjutan dan responsif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan siswa. Dengan
demikian, keberhasilan penerapan bahan ajar digital interaktif tidak hanya ditentukan oleh
kualitas kontennya, tetapi juga sangat bergantung pada sinergi antara aspek konten, pedagogi,
teknologi, dan kebijakan pendidikan yang dirancang dan diimplementasikan secara terpadu dan

berkelanjutan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar digital interaktif sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan berbasis teknologi yang kontekstual
dan partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan dan pencapaian belajar. Peran guru dalam
menggunakan teknologi juga penting, dan pengembangan kapasitas guru dalam literasi digital
harus menjadi prioritas. Ada kesenjangan dalam akses teknologi di antara sekolah yang perlu
diatasi. Penelitian berikutnya harus mengeksplorasi faktor lain untuk memperkuat efektivitas
bahan ajar digital.

Temuan penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi untuk peneliti dan praktisi
pendidikan di sekolah dasar. Pertama, peneliti disarankan untuk memasukkan lebih banyak
variabel dalam studi mereka dan menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen jangka
panjang. Kedua, guru dan kepala sekolah harus merancang bahan ajar digital yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan melibatkan pelatihan berkelanjutan. Ketiga, pemerintah perlu mendukung

kebijakan untuk infrastruktur TIK dan kurikulum yang responsif terhadap teknologi.
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